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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Penelitian

Dalam fenomena mikro digambarkan bahwa secara individual manusia mempertahankan hidup dengan melakukan berbagai usaha untuk memenuhi kebutuhan usahanya. Dalam perkembangannya, lingkungan manusia dibarengi dengan persaingan (kompetisi) yang semakin meningkat intensitasnya dan semakin kompleks kaitannya. Hal ini pulalah yang memicu munculnya tindakan ekonomi.

Dalam lingkup makro, fenomena yang sedang mendunia saat ini adalah adanya isu dunia tanpa batas (globalisasi). Fenomena ini muncul sebagai tahapan lebih lanjut dari adanya era reformasi. Pada intinya, didalamnya meliputi aktivitas internasional yang saling terkait. Dimana kejadian di belahan dunia yang satu dipengaruhi dan mempengaruhi kejadian yang terjadi dibelahan dunia lainnya. Krisis moneter dan ekonomi di sejumlah negara asia telah menggambarkan hal tersebut. 

Agar tetap eksis di era globalisasi, negara-negara di dunia harus mempersiapkan diri dalam menghadapi globalisasi tersebut. Secara eksternal Indonesia telah melakukan kerja sama ekonomi atau perdagangan internasional, seperti : MEE, APEC dan sebagainya.  Sedangkan secara internal, Indonesia melakukan serangkaian tindakan di bidang ekonomi. 

Untuk itu sektor usaha dituntut untuk kompetitif dan efisien dibidangnya masing-masing. Dalam usaha pencapaian hal tersebut perusahaan tidak terlepas dari pengaruh intern dan ekstern. Faktor-faktor lingkungan internal yang mempengaruhi adalah berkaitan dengan fungsi-fungsi perusahaan, yaitu distribusi dan operasi, riset dan pengembangan, pemasaran, akuntansi dan keuangan, sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya. Sedangkan secara eksternal perusahaan dipengaruhi oleh : sosial ekonomi, budaya masyarakat, pesaing, pelanggan, pemasok, lingkungan industri, kebijakan/ peraturan pemerintah dan internasional.

Salah satu faktor internal yang penting (urgent) adalah masalah keuangan. Kompleksitas keuangan meliputi pembelanjaan, yaitu pencarian sumber-sumber dana dengan biaya paling efisien serta penggunaan dengan manfaat yang sebesar-besarnya. Dengan dana atau uang, perusahaan dapat melakukan investasi, membeli bahan baku, membayar tenaga kerja, dan melaksanakan kegiatan lainnya. Kaitannya dengan keuangan, banyak kinerja perusahaan yang diukur dengan financial term artinya tingkat keberhasilan finansiil yang tercapai. Oleh karena itu dalam perusahaan manajemen keuangan memiliki fungsi yang strategis.

Untuk mencapai tujuan perusahaan dan untuk mempertahankan eksistensi perusahaan maka hendaknya perusahaan senantiasa berupaya untuk bertindak efektif dan efisien dalam operasional sehari-hari maupun dalam investasi. Hal tersebut diperlukan guna menjamin : Pertumbuhan perusahaan, kredibilitas di mata para investor, kepuasan karyawan dan loyalitas konsumen, sumbangan kepada negara dalam bentuk pajak.

Pemerintah berperan sangat besar dalam pembangunan nasional. Pemerintah mempunyai wewenang sebagai perencana, pelaksana serta pengawas pembangunan dan berkewajiban untuk terlibat langsung dalam proses pembangunan terutama dalam bidang yang menyangkut hajat hidup orang banyak.

Kaitannya peran pemerintah sebagai pelaksana salah satunya adalah dengan membentuk Perusahaan Negara yang dikenal dengan sebutan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). BUMN adalah perusahaan yang dimiliki pemerintah, yang dibentuk melalui dana Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) sesuai dengan instruksi presiden RI No.17 tanggal 28 Desember 1976. BUMN terdiri dari Perusahaan Umum (Perum), Perusahaan Jawatan (Perjan), dan Perusahaan perseroan (Persero).

Tujuan utama BUMN untuk kesejahteraan masyarakat tapi juga dituntut untuk dapat memberikan keuntungan dan bertanggungjawab sosial, meskipun harus bertanggung jawab sosial dan menguasai hajat hidup orang banyak akan tetapi faktor perolehan laba tidak boleh diabaikan.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis adalah pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero). PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa perkeretaapian. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai pengelola bidang perkeretaapian harus selalu memberikan perhatian yang serius untuk kegiatan-kegiatan dan kemajuan pada sektor transportasi pada Kereta Api Indonesia (Persero). Untuk mengetahui tingkat keuntungan PT. Kereta Api Indonesia (Persero), maka PT. Kereta Api Indonesia (Persero) harus melaporkan posisi keuangan pada saat tertentu maupun hasil operasinya selama satu periode.

Perubahan status Kereta Api Indonesia (Persero) yang semula merupakan PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api) kemudian menjadi Perusahaan Umum (Perum) dan sekarang menjadi perusahaan Perseroan (Persero). PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dari perubahan status tersebut diatas maka PT. Kereta Api Indonesia (Persero) berusaha untuk dapat lebih meningkatkan penjualan jasa sehingga meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.
Manajemen dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) memperkirakan aspek lain yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaannya, aspek tersebut dinilai dari tingkat pengembalian investasi pada aktiva tetap yang digunakan dalam pelayanan jasa, berapa besar tingkat pengembalian pendapatan yang diterima dari dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan perusahaan milik pemerintah satu-satunya yang bergerak dalam bidang jasa transportasi kereta api, serta dapat dikatakan sebagai perusahaan yang mengoperasikan aktiva tetap dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk memberikan pelayanan jasa transportasi kepada masyarakat. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sangat bergantung pada aktiva tetap berwujud, aktiva tetap tersebut dapat berupa sarana transportasi, prasarana, dan fasilitas pendukung. Sarana transportasi berupa gerbong kereta api, dan lokomotif kereta, sedangkan prasarana pendukung antara lain rumah dinas, kantor dan lain-lain, fasilitas pendukung antara lain rambu-rambu lalu lintas, fasilitas yang ada dalam gerbong dan lain-lain.
Salah satu ukuran efiektif dan efisien yang umum digunakan dalam komunitas bisnis adalah Return On Invesment (ROI) atau tingkat pendapatan atau pengembalian yang dihasilkan dari kegiatan investasi. Dalam formulanya  Return On Invesment (ROI) mempunyai elemen laba dan aktiva yang masing-masing nampak pada laporan keuangan : Income Statement dan Balance Sheets.

Bertitik tolak dari uraian diatas dan permasalahan yang timbul, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar tingkat Return On Invesment (ROI) dipengaruhi oleh investasi aktiva tetap, dengan mengambil judul : “Pengaruh Investasi Aktiva Tetap Terhadap Return On Invesment (ROI) Pada PT. Kereta Api  Indonesia (Persero)”.
I.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari fenomena diatas, maka penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan Investasi Aktiva Tetap pada PT . Kereta Api Indonesia (Persero).
2. Bagaimana Return On Invesment (ROI) yang diperoleh pada PT . Kereta Api Indonesia (Persero).
3. Berapa besar pengaruh Investasi Aktiva Tetap terhadap  Return On Invesment (ROI) Pada PT . Kereta Api Indonesia (Persero).
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa serta menginterprestasikan data serta informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yaitu untuk mengetahui upaya yang dilakukan perusahaan terhadap kegiatan usahanya khususnya penggunaan atas aktiva tetap yang dimiliki guna kegiatan operasi dalam rangka mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan keberhasilan dalam investasi yang dilakukan oleh perusahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Investasi Aktiva Tetap pada PT . Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Untuk mengetahui besarnya Return On Invesment (ROI) yang akan diperoleh PT . Kereta Api Indonesia (Persero).

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Investasi Aktiva Tetap terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT . Kereta Api Indonesia (Persero).

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

1. Aspek Teoritis

Penelitian ini telah memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi penulis tentang pengaruh Investasi Aktiva Tetap terhadap Return On Investment (ROI) pada PT. Kerta Api Indonesia (Persero).
2. Aspek Praktis

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang melakukan penelitian dengan tema yang sama yaitu tentang Pengaruh Investasi Aktiva Tetap Terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dan semoga dapat memberikan wawasan atau pemikiran bagi mahasiswa UNIKOM pada umumnya.
1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Pengertian Investasi menurut Mulyadi (2001:284) dalam bukunya  “Akuntansi Manajemen”  adalah sebagai berikut :


Investasi adalah peningkatan sumber-sumber dalam jangka panjang, jangka pendek untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang, dari definisi tersebut bahwa investasi dilakukan untuk jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang sebentar yang nantinya diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang nantinya bisa dijadikan sebagai patokan dalam membendingkan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan karena pada umumnya perusahaan melakukan investasi dalam jumlah yang besar pada berbagai aktiva tetap
         
Berarti dalam hal ini investasi aktiva tetap sangat diperlukan, seperti yang dikemukakan oleh Kusnadi (1999;407) dalam bukunya “Pengantar Bisnis” adalah sebagai berikut :


Tujuan investasi setidak-tidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas produksi yang telah dicapainya, karena barang modal seperti bangunan, peralatan, mesin, kendaraan dan lain sebagainya akan mengalami penurunan kemampuan menghasilkan barang dan jasa (produksi) dengan lewatnya waktu, maka untuk mempertahankan kapasitas yang ada, investasi mutlak untuk dilakukan dan apabila investasi tidak dilakukan maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan tidak dapat dipenuhinya kebutuhan masyarakat.


Sebuah perusahaan yang dalam kegiatan usahanya memberikan pelayanan usahanya diperuntukan bagi masyarakat banyak harus menyediakan dan memerlukan sejumlah aktiva tetap. Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) aktiva tetap didefinisikan sebagai berikut:


Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dulu yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.


Berdasarkan uraian diatas maka aktiva tetap sangat berperan dalam kinerja perusahaan sehingga dibutuhkan pemikiran yang matang dalam mengambil keputusan dalam melakukan investasi aktiva tetap.

Menurut Supriyono (2000;105) dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen”  pengertian Return On Invesment (ROI) sebagai berikut:


Return On Invesment merupakan suatu alat pengukur kinerja pusat investasi atau perusahaan dengan cara menentukan besarnya rasio laba dengan investasinya.
Menurut Dwi Prastowo (1995;234) dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi” Pengertian Return On Invesment sebagai berikut:

Return On Invesment merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal). 

Maka penulis menggambarkan hubungan antara investasi aktiva tetap dengan tingkat kembalian investasi.
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Gambar 1.1

Hubungan antara investasi aktiva tetap dengan tingkat kembalian investasi

1.5.2 Hipotesis


Menurut Sugiono (2003:70) dalam bukunya “Metodologi Penelitian Administrasi”, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah poenelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat.

Berdasarkan hal tesebut, penulis menetapkan hipotesis bahwa ada pengaruh Investasi Aktiva Tetap terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian


Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang berlokasi dijalan Perintis Kemerdekaan No 1 Bandung.
Waktu penelitian sebagaimana digambarkan oleh tabel berikut:
Tabel 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian
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